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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

 dl   = ض tidak dilambangkan   = ا

 th   = ط b   = ب

 dh   = ظ t   = ت

 (koma menghadap ke atas) „   = ع ts   = ث

 gh   = غ j   = ج

 f   = ف {h   = ح

 q   = ق kh   = خ

 k   = ك d   = د

 l   = ل dz   = ذ

 m   = م r   = ر

 n   = ن z   = ز

 w   = و s   = س

 h   = ه sy   = ش

 y   = ي sh   = ص

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di 

tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas ( ‟ ), berbalik 

dengan koma ( „ ) untuk pengganti lambang “ ع”. 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap  penulisan  bahasa Arab  dalam  bentuk  tulisan  latin  vokal  fathah  

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang =  â    misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang=  î    misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang=  û    misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", 

melainkan tetap di tulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis 

dengan "aw" da "ay" seperti berikut 

Diftong (aw) = و misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay)  =يmisalnya خير menjadi khayrun 

 

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta’  marbûthah   ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-

tengahkalimat,  tetapi  apabila  Ta’ marbûthah tersebut  berada  di  akhir  kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: الرّسالة للمدرسة menjadi 

al-risalat  li al-mudarrisah. Atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya. 
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ABSTRAK 

Muhlis Abidin, 10220044. Wanprestasi Dalam Perjanjian Paron Pada 

Peternakan Sapi Potong di Tinjau dari KUHPerdata dan Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah. Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syariah, 

Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang.  

Pembimbing: Khoirul Hidayah,M.H. 

 

Kata Kunci: Perjanjian, Paron, Wanprestasi.  

 

Perjanjian paron pada dasarnya adalah perjanjian seperti pada umumnya. 

Nama paron diambil dari inti dalam perjanjian tersebut, yaitu pembagian hasil 

keuntungan yang diperoleh menjadi dua bagian sama rata. Dalam bahasa  jawa, 

pembagian sesuatu menjadi dua bagian disebut separoh (paron), yaitu 50 banding 

50. Perjanjian paron ini dilakukan antara pemilik modal dan pengelola yang 

bergerak dalam bidang usaha ternak sapi potong. Lahirnya perjanjian paron 

dilatarbelakangi oleh adanya rasa saling tolong menolong antar warga desa 

Dagan. Namun pada praktiknya, dalam menjalankan usaha ternak sapi potong 

terdapat wanprestasi yang disebabkan oleh kedua pihak sehingga penjualan ternak 

terkadang tidak mencapai apa yang ditargetkan. Wanprestasi adalah pencapaian 

suatu tujuan namun terdapat kekeliruan ataupun ketidaksesuaian dengan apa yang 

direncanakan pada perjanjian awal. 

Penelitian ini difokuskan pada terjadinya wanprestasi dalam perjanjian 

paron. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui praktik terjadinya wanprestasi 

dalam perjanjian paron, dan pandangan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

terhadap praktik perjanjian paron, serta tinjauan KUHPerdata terhadap adanya 

wanprestasi dalam perjanjian paron tersebut.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian setelah data terkumpul, peneliti 

menggunakan teknik analisa data dengan beberapa tahapan, yaitu Editing, 

Classifying, Verifying, Analyzing, dan Concluding. 

Hasil penelitian menunujukkan bahwa perjanjian paron ditinjau dari 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah adalah termasuk akad kerja sama 

perserikatan yang disebut mudharabah. Sedangkan dalam pandangan 

KUHPerdata, terjadinya wanprestasi dalam perjanjian paron termasuk bentuk 

ketiga dari bentuk-bentuk wanprestasi yang diterangkan dalam KUHPerdata, yaitu 

tercapainya tujuan dengan adanya kekeliruan. Meskipun demikian, praktik 

perjanjian paron ini tetap dihukumi sah berdasarkan nash al-Qur‟an yang 

menyatakan bahwa tolong menolong dalam hal kebaikan adalah dianjurkan dan 

diperbolehkan. Selain itu, juga didukung dengan salah satu dalil Kaidah Fiqih, 

yaitu “Prinsip dasar pada masalah manfaat adalah boleh”. 
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 ABSTRACT 

Muhlis Abidin, 10220044. Default In Paron Agreement On Beef Cattle Ranch 

in the Review of the Criminal Code and Law Compilation of Islamic 

Economics. Thesis, Department of Sharia Business Law, Faculty of Shariah, 

State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.  
Supervisor:  Khoirul Hidayah, M.H. 

 

Keywords: Agreement, Paron, Default. 

Paron agreement in principle is like in general agreement. Paron name is 

taken from the core of the agreement, namely sharing the benefits into two equal 

parts. In the Java language, a division into two parts called half (anvil), which are 

50 to 50. This agreement is divided between capital owners and managers 

engaged in cattle production. Paron agreement was motivated by the birth of their 

mutual help among villagers Dagan. But in practice, the activities of the cattle are 

in default caused by the two parties until the disposal of livestock sometimes 

doing not achieve what was targeted. Default is the achievement of a goal but 

there is confusion or disagreement with what was planned in the initial agreement. 

This study focused on event of default under the agreement anvil. The goal 

is to find the practice of a default in the agreement anvil, and the view of the 

Islamic Law Compilation Economics anvil treaty practice, as well as a review of 

the Civil Code of the existence of default in the anvil agreement. 

The method used in this research is qualitative descriptive. As for the 

techniques used in data collection is by observation method, interviews, and 

documentation. Then, after the data was collected, the researchers used data 

analysis techniques with several stages, namely Editing, Classifying, Verifying, 

Analyzing, and Concluding. 

Results of the study indicate that the terms of the agreement anvil Law 

Compilation of Islamic Economics is included cooperation union contract called 

mudaraba. Meanwhile, in view of the Civil Code, a default in the agreement anvil 

including a third form of the forms of default described in the Civil Code, namely 

the achievement of the goal with a mistake. Nonetheless, the practice of this anvil 

agreement remains valid convicted based on texts of the Qur'an which states that 

helping in terms of goodness is encouraged and allowed. In addition, it is also 

supported by one of the arguments of Fiqh Rule, namely "The basic principle on 

the issue of benefits is allowed". 
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 اٌٍّخص

 

. افرشاظً فً اذفاق تاسْٚ فً ِزسعح الأتماس فً اصرعشاض 42002211ِؽٍص اٌعاتذٌٓ، 

اٌعزائٍح ٚلأْٛ ذعٍّع الالرصاد الإصلاًِ. أغشٚؼح، لضُ اٌششٌعح اٌمأْٛ اٌرعاسي، وٍٍح 

 الإصلاٍِح ِٛلأا ِاٌه إتشاٍُ٘ ِالأط. اٌششٌعح، ظاِعح ٚلاٌح

 اٌؽىُ اٌّششف: خٍش اٌٙذاٌح, اٌّعضرش

 

 وٍّاخ اٌثؽس: الاذفاق، تاسْٚ، افرشاظً.

 

أخز اصُ تاسْٚ ِٓ ظٛ٘ش الاذفاق،  .اذفاق تاسْٚ ِٓ ؼٍس اٌّثذأ ٘ٛ اٌؽاي فً اذفاق عاَ

ٌغح ظافا، ذمضٍُ إٌى لضٍّٓ ٌضّى ٔصف فً  .ًٚ٘ ذماصُ إٌّافع إٌى لضٍّٓ ِرضاٌٍٚٓ

. ٌٕٚمضُ ٘زا الاذفاق تٍٓ أصؽاب سؤٚس الأِٛاي ِٚذٌشي 02إٌى  02)صٕذاْ(، ٚاٌرً ً٘ 

واْ اٌذافع ٚساء اذفاق تاسْٚ ِٓ لثً ٚلادج اٌّضاعذج اٌّرثادٌح  .ذعًّ فً ِعاي إٔراض اٌّاشٍح

ّاشٍح ِمصشج تشىً إٌاظّح عٓ ٌٚىٓ فً اٌّّاسصح اٌعٍٍّح، ٚأٔشطح اٌ .تٍٓ اٌمشٌٍٚٓ داغاْ

 .اٌطشفٍٓ ؼرى ٌرُ اٌرخٍص ِٓ اٌّاشٍح فً تعط الأؼٍاْ لا ذؽمك ِا واْ ِضرٙذفا

الافرشاظً ٘ٛ ذؽمٍك ٘ذف ٌٚىٓ ٕ٘ان ٌثش أٚ خلاف ِع ِا واْ ِخططا ٌٗ فً الاذفاق 

 .اٌّثذئً

ذٌذ ٚاٌٙذف ِٓ رٌه ٘ٛ ذؽ .ٚسوزخ ٘زٖ اٌذساصح عٍى ؼاي اٌرخٍف ذؽد صٕذاْ الاذفاق

اٌّّاسصاخ اٌؽذز صٕذاْ اٌرخٍف عٓ اٌضذاد تّٛظة الاذفاق، ٚذعٍّع ٚظٙاخ إٌظش ؼٛي 

ِّاسصح اٌششٌعح الالرصاد لأْٛ اذفاق صٕذاْ، ٚوزٌه إعادج إٌظش فً اٌمأْٛ اٌّذًٔ ٌىضش 

 .فً صٕذاْ الاذفاق

اٌثٍأاخ  اٌرمٍٕاخ اٌّضرخذِح فً ظّع .اٌطشٌمح اٌّضرخذِح فً ٘زا اٌثؽس ٘ٛ ٚصفً إٌٛعٍح

شُ تعذ ظّع اٌثٍأاخ، اصرخذَ اٌثاؼصْٛ ذمٍٕاخ  .ِٓ اٌّّىٓ ٌٍّشالثح، ٚاٌّماتلاخ، ٚاٌٛشائك

 .ذؽًٍٍ اٌثٍأاخ ِع عذج خطٛاخ، اٌرؽشٌش، ٚذصٍٕف، ٚاٌرؽمك، ٚذؽًٍٍ، ٚخراٍِح

ٔرائط اٌثؽٛز ذشٍش إٌى أْ تٕٛد اٌمأْٛ صٕذاْ اذفاق ذعٍّع الالرصاد الإصلاًِ ٘ٛ عمذ اذؽاد 

شرشن ٌضّى اٌّعاستحِ فً ؼٍٓ أٔٗ فً ظٛء اٌمأْٛ اٌّذًٔ، ٚخشق فً صٕذاْ الاذفاق  .

تّا فً رٌه اٌشىً اٌصاٌس ِٓ أشىاي الافرشاظً ٘ٛ ِٛظػ فً اٌمأْٛ اٌّذًٔ، ًٚ٘ ذؽمٍك 

ِٚع رٌه، لا ٌزاي ٘زا الاذفاق صٕذاْ ِّاسصح صاٌؽح أدأرُٙ ٔاط صٛسج  .أ٘ذاف الاسذثان

أْ اٌّضاعذج اٌّرثادٌح فً ؼاٌح الاصرفادج ِٓ اٌّضرؽضٓ ٚاٌّضّٛغ  اٌمشآْ اٌرً ذٕص عٍى

تالإظافح إٌى رٌه، فإٔٗ ٌرُ اعرّاد أٌعا ٚاؼذج ِٓ اٌؽعط اٌماعذج اٌفمٗ، ّٚ٘ا "اٌّثذأ  .تٙا

 الأصاصً ٘ٛ فً اٌمعٍح ٌّىٓ الاصرفادج ِٕٙا".

 



 
 

XV 

 

DAFTAR ISI 

 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  ............................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah  ...................................................................................... 6 

C. Tujuan Penelitian  ....................................................................................... 6 

D. Manfaat Penelitian  ..................................................................................... 6 

E. Sistematika Penulisan  ................................................................................ 7 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  .................................................................................. 9 

B. Kerangka Teori ......................................................................................... 13 

1. Tinjauan Umum Tentang Hukum Perjanjian  ..................................... 13 

2. Wanprestasi Dalam Hukum Kontrak  ................................................. 20 

3. Tinjauan Umum Tentang Bagi Hasil Dalam KHES ........................... 23 

4. Mudharabah  ....................................................................................... 25 

BAB III METODE PENELITIAN 

A.  JENIS PENELITIAN  .............................................................................. 40 

B. PENDEKATAN PENELITIAN…………………………………..……..41 

C. LOKASI PENELITIAN  ........................................................................... 41 

D. JENIS DAN SUMBER DATA  ................................................................ 42 

E. METODE PENGUMPULAN DATA  ...................................................... 43 

F. METODE PENGELOLAHAN DATA  .................................................... 46 

G. UJI KEABSAHAN DATA ....................................................................... 49 



 
 

XVI 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Praktek Akad Paron  Pada Peternakan Sapi Potong  

di Desa Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan  ................... 51 

B. Tinjauan KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah)  

Terhadap Praktek Perjanjian Paron  ......................................................... 63 

C. Wanprestasi dalam Akad Paron Pada Peternakan Sapi Potong  

di Desa Dagan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan  ................... 72 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan   ............................................................................................. 86 

B. Saran  ........................................................................................................ 89 

DAFTAR PUSTAKA  .......................................................................................... 90 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 


